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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya sekolah dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Data diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini berupa 

deskripsi tentang budaya sekolah dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng. 

Dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas, dan beberapa peserta didik di SD Negeri 2 Pluneng. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah sangat mempengaruhi dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan. Budaya sekolah yang diterapkan di SD Negeri 2 Pluneng dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik yakni adanya jum’at bersih dan operasi semut. Akan tetapi kegiatan tersebut 

belum berjalan dengan baik karena kurangnya antusias dan kepedulian peserta didik terkait peduli lingkungan 

yang bersih. Dengan demikian pembentukan karakter peduli lingkungan dapat berjalan dengan baik. Sehingga 

ada beberapa solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan tersebut yakni mengikuti berbagai 

kegiatan guna menambah skill guru, kerjasama dengan Pemerintah dan melakukan pendekatan dengan peserta 

didik. 

Kata Kunci: Budaya sekolah, karakter, peduli lingkungan 

 

Abstract 

This study aims to describe school culture in growing environmental care characters in elementary schools. 

This study uses a qualitative approach with the type of phenomenological research. The data was obtained by 

observation, interviews, and documentation. The data in this study are in the form of a description of school 

culture in growing the character of caring for the environment at SD Negeri 2 Pluneng. With the research 

subject of the principal, class teacher, and several students at SD Negeri 2 Pluneng. The results of the study 

show that school culture is very influential in growing the character of caring for the environment. The school 

culture applied at SD Negeri 2 Pluneng in cultivating the character of caring for the environment in students is 

the existence of clean Fridays and ant operations. However, these activities have not gone well because of the 

lack of enthusiasm and concern for students regarding caring for a clean environment. Thus, the formation of 

a caring character for the environment can run well. So that there are several solutions that teachers do to 

overcome these problems, namely participating in various activities to increase teacher skills, collaborating 

with the Government, and approaching students. 
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PENDAHULUAN 

Pada kondisi saat ini dalam pendidikan karakter mulai mengalami penurunan. Pendidikan di Indonesia 

khususnya masih mengedepankan pendidikan formal sedangkan pendidikan karakter hanya dikesampingkan. 

Dari kedua pendidikan tersebut sangat dibutuhkan untuk perkembangan bangsa Indonesia di masa yang akan 

datang. Pendidikan karakter lambat laun mengalami penurunan. Banyak peserta didik yang belum tertanam 

karakter yang baik. Dikarenakan dengan masuknya arus globalisasi dan peserta didik tidak dapat memfilter 

budaya yang masuk mengakibatkan tersingkirnya nilai karakter pada generasi berikutnya. Menurut (Siskayanti 

& Chastanti, 2022) pendidikan karakter yaitu sebuah usaha untuk mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 

kepada lingkungannya. Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebajikan yang secara objektif bagi individu maupun 

masyarakat. 

Pendidikan karakter bukan hanya sebatas pada penghafalan melainkan interpretasi dan pengamalannya 

(Wandini, 2017). Pendidikan karakter itu perlu pembiasaan yaitu dengan pembiasaan berbuat baik, jujur, dan 

pembiasaan yang sesuai norma. Dalam pembentukan karakter tidak bisa terbentuk secara instan, namun harus 

dilatih agar mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal. Pendidikan karakter tidak hanya mencakup dari 

lingkungan sekolah saja. ruang lingkup pendidikan karakter selain dari sekolah yaitu di keluarga, masyarakat, 

instansi pemerintah maupun swasta, serta ruang lingkup di luar negeri. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

merupakan tanggung jawab suatu banga pula (Efendi et al., 2020). Namun lingkungan yang digunakan untuk 

belajar yang paling dekat dengan peserta didik adalah lingkungan sekolah dan dalam suatu sekolah jika tidak 

menerapkan pendidikan karakter peserta didik akan memiliki karakter yang buruk. Karakter yaitu sebagai cara 

berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut (Rokhmah & Munir, 2021) menjelaskan bahwa nilai-nilai 

karakter dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang ada dalam sekolah. Dengan begitu dapat mengakibatkan 

suatu permasalahan dan lingkungan sekolah berpengaruh dalam menanamkan pendidikan karakter salah satunya 

nilai karakter di sekolah seperti peduli lingkungan. Menurut (Sapriadi & Hajaroh, 2019) pada dasarnya dari 

sekolahlah karakter peserta didik dapat dibentuk dengan melaksanakan program yang telah dibuat sekolah untuk 

penguatan pendidikan karakter pada peserta didik.  

Peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang harus dikembangkan di sekolah. Peserta didik 

masih memiliki kesadaran diri yang rendah atas sikap peduli lingkungan baik di sekolah bahkan di lingkungan 

sekitar (Oktamarina, 2021). Masalah lingkungan tidak hanya disebabkan oleh guru saja melainkan dari peserta 

didiknya. Salah satu yang menjadi perhatian di lingkungan sekitar terutama di lingkungan sekolah yaitu masalah 

sampah. Dengan adanya masalah sampah perlu adanya perhatian khusus terhadap lingkungan. Peserta didik 

yang tidak memiliki kesadaran terhadap lingkungannya akan menjadikan lingkungan terlihat kotor, lingkungan 

yang kumuh dan akan mengakibatkan bencana alam yaitu banjir bahkan menimbulkan penyakit. Dengan begitu 

perlu adanya kesadaran dari diri setiap individu untuk menjaga lingkungan. 

Budaya sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai, keyakinan, asumsi, pemahaman dan harapan-harapan 

yang diyakini oleh warga sekolah dan dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku serta sebagai solusi 

pemecahan masalah yang mereka hadapi (Naziyah & Hartatik, 2021). Keberadaan budaya sekolah, mampu 

menjadikan warga sekolah menjalankan kewajiban-kewajiban dan tugas serta mampu menyelesaian masalah 

secara konsisten. Budaya sekolah akan terlaksana apabila nilai karakter juga ditanamkan dalam diri peserta 

didik, melalui pembiasaan secara perlahan peserta didik akan memiliki karakter termasuk karakter peduli 

lingkungannya. Karakter tersebut juga penting dalam menjaga suatu lingkungan, untuk melatih peserta didik 

agar mencintai lingkungannya, menjaga lingkungannya, bahwakan merawat lingkungannya. Budaya sekolah 

yang terprogram memungkinkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik serta akan berimplementasi 
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terhadap pembentukan karakter peserta didik. Melalui berbagai kegiatan dan pembiasaan-pembiasaan yang baik 

sangat berpengaruh pada karakter peserta didik, apalagi pembiasaan-pembiasaan itu dilakukan secara rutin, 

apalagi kegiatan pembiasaan-pembiasaan tersebut dilakukan di lingkungan sekolah. 

Sekolah termasuk salah satu yang berpotensi menjadi tempat membangun kesadaran terhadap upaya 

pelestarian lingkungan. Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan di SD Negeri 2 Pluneng merupakan 

sekolah yang sudah menerapkan pendidikan karakter peduli lingkungan. Budaya sekolah yang diterapkan di SD 

Negeri 2 Pluneng dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik yakni adanya jum’at 

bersih dan operasi semut. Pembentukan karakter peduli lingkungan di sekolah tersebut sudah membiasakan 

karakter peduli lingkungan dengan menyediakan tempat pembuangan sampah, tempat cuci tangan, 

menyediakan kamar mandi yang bersih dan air cukup, membiasakan peserta didik untuk membuang sampah 

pada tempatnya, dan membersihkan halaman sekolah. Akan tetapi kegiatan tersebut belum berjalan dengan baik 

karena kurangnya antusias dan kepedulian peserta didik terkait peduli lingkungan yang bersih. Dengan demikian 

pembentukan karakter peduli lingkungan dapat berjalan dengan baik. Penelitian ini mempunyai tujuan yakni 

untuk mendeskripsikan penerapan budaya sekolah dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik, mendeskripsikan kendala guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan, dan 

mendeskripsikan solusi guru dalam mengatasi permasalahan dalam menumbuhkan karakter peduli lingungan 

pada peserta didik di SD Negeri 2 Pluneng. Dari permasalahan yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Budaya Sekolah Dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan 

di Sekolah Dasar”. 

METODE 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Ananda & 

Fadhilaturrahmi (2018), metode kualitatif yaitu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

tulisan atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Kualitatif yaitu data yang disampaikan dengan 

deskripsi, sesuai dengan jawaban yang disampaikan subjek atau sumber penelitian berkaitan dengan 

seperangkat pertanyaan yang diajukan oleh peneliti (Wiliandani, 2016). Desain penelitian dalam penelitian ini 

yakni fenomenologi yaitu untuk mendeskripsikan fenomena atau fakta peristiwa tentang upaya guru dalam 

menerapkan karakter peduli lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng. Menurut (Susanto, 2020), studi fenomenologi 

merupakan studi yang mencari makna dari suatu fenomena sosial, gejala atau masalah yang dialami setiap 

individu.  

Lokasi penelitian terletak di SD Negeri 2 Pluneng yang beralamat di Kecamatan Kebonarum, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah. Informan dalam penelitian ini yakni kepala sekolah, guru kelas, dan beberapa peserta 

didik. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada Bulan Februari 2022. Dalam penelitian ini, peneliti 

turut hadir dalam pelaksanaan observasi dan wawancara di SD Negeri 2 Pluneng. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bersumber dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa SD Negeri 2 Pluneng merupakan sekolah yang sudah menerapkan pendidikan 

karakter peduli lingkungan. Budaya sekolah yang diterapkan di SD Negeri 2 Pluneng dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan pada peserta didik yakni adanya jum’at bersih dan operasi semut. Akan tetapi 

kegiatan tersebut belum berjalan dengan baik karena kurangnya antusias dan kepedulian peserta didik terkait 

peduli lingkungan yang bersih. Dengan demikian pembentukan karakter peduli lingkungan dapat berjalan 

dengan baik. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Diyan Nurvika Kusuma Wardani, 2020) bahwa salah satu 

upaya Pemerintah dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan yaitu adanya program sekolah adiwiyata di 

MIN 1 Ponorogo. Program tersebut berjalan lancar karena adanya dukungan dari semua pihak termasuk 

stakeholder didalamnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arisona, 2018) bahwa implementasi 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan juga dapat dilakukan dengan menerapkan pengelolaan sampah 

3R pada pembelajaran IPS yaitu reduce, reuse dan recycle. 

Penerapan Budaya Sekolah dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng 

SD Negeri 2 Pluneng merupakan sekolah dasar yang sudah menanamkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik sejak tahun 2017. Penerapan peduli lingkungan bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk 

cinta terhadap lingkungan yang bersih. Kegiatan yang dilakukan yakni jum’at bersih dan operasi semut. Operasi 

semut adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk membersihkan lingkungan yang ada di 

sekolah. Dalam kegiatan operasi semut dilakukan satu kali dalam sebulan. Salah satu cara dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan pada anak dapat memeberikan contoh langsung seperti nama-nama tumbuhan, 

mengenalkan hewan dengan cara menyentuhnya, menjaga kebersihan, mengajak melihat awan dan sebagainya 

(Huda & Rajagukguk, 2020). Kegiatan peduli lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng dimulai dengan kagiatan 

yang sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, dan menjaga kebersihan di 

sekitar lingkungan sekolah. Menurut (Afrizon & Driwidal, 2017) karakter peduli lingkungan sangat penting 

ditanamkan sejak sedini mungkin untuk menciptakan generasi penerus bangsa miliki rasa kepedulian dan 

perasaan cinta atau kasih sayang pada alam sekitarnya. 

Kendala Guru dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng  

1. Kurangnya wawasan guru 

Dalam hal menumbuhkan kebiasaan yang baik bagi peserta didik perlu adanya peran guru didalamnya 

(Safitri & Dafit, 2021). Kebiasaan peserta didik dapat dibentuk sedari dini agar membuahkan hasil yang 

maksimal. Di SD Negeri 2 Pluneng wawasan guru dalam hal menumbuhkan karakter peduli lingkungan dirasa 

sangat kurang. Dibuktikan dengan kurangnya partisipasi aktif guru dalam mengkaitkan antara teori dengan 

prakteknya.   

2. Sarana dan prasarana kurang lengkap 

Selain kurangnya wawasan dari guru, sarana prasarana di SD Negeri 2 Pluneng juga belum memadai. 

Sementara itu, menurut (Fatmawati et al., 2019) sarana prasarana sangat penting yang bertujuan untuk 

menunjang keberhasilan didalam pembelajaran. Seringkali guru dalam mengimplementasikan program-

program terkait menumbuhkan karakter peduli lingkungan terkendala oleh sarana prasarana yang ada di sekolah 

tersebut.  

3. Antusias peserta didik dalam kegiatan peduli lingkungan sangat rendah 

Faktor dalam diri peserta didik juga perlu diperhatikan oleh guru. Pada dasarnya peserta didik usia sekolah 

dasar menyukai hal-hal yang bersifat nyata daripada abstrak (Salsabila et al., 2020). Oleh karena itu, guru dapat 

mendorong peserta didik agar dapat memberikan ruang baginya dalam hal mengekplor lingkungan yang ada 

disekitarnya dengan cara menjaga, merawat dan membudidayakannya.  

Solusi Guru dalam Mengatasi Permasalahan dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingungan di SD 

Negeri 2 Pluneng 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, ditemukan hasil bahwa ada beberapa 

solusi yang dilakukan guru, yakni: 

1. Mengikuti berbagai kegiatan guna menambah skill guru 

Dalam hal mengembangkan kemampuan yang dimiliki seorang guru, guru dapat mengikuti berbagai 

pelatihan, workshop, lokakarya, dan lain sebagainya (Aulia et al., 2021). Hal tersebut sebagai salah satu bentuk 

tanggung jawab guru dalam mengikuti perkembangan zaman. Sehingga dengan bertambahnya kemampuan 
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yang dimiliki guru dapat memberikan dampak positif guru dalam hal memberikan berbagai metode yang sesuai 

untuk menumbuhkan karakter peduli peserta didik di SD Negeri 2 Pluneng.  

2. Kerjasama dengan Pemerintah 

Kerjasama merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan secara bersama-sama agar terwujudnya tujuan 

bersama (Rofiatun Nisa’ & Eli Fatmawati, 2020). Dalam hal ini, kerjasama antara guru dengan Pemerintah 

sangat penting guna mengkomunikasikan apa yang menjadi kendala dan solusi apa yang harus dilakukan antara 

keduanya. Sehingga jika tercipta komunikasi yang baik diharapkan dapat memberikan persepsi atau pandangan 

solusi secara jelas, nyata dan tepat sasaran.  

3. Melakukan pendekatan dengan peserta didik 

Menurut (Ritonga & Hasibuan, 2016) guru merupakan seseorang yang paling dekat dengan peserta didik. 

Guru perlu melakukan suatu pendekatan agar peserta didik merasa aman dan nyaman. Dengan begitu, antara 

guru dengan peserta didik dapat berkolaborasi dengan baik dalam hal menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

di SD Negeri 2 Pluneng.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait budaya sekolah dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan di sekolah dasar yakni perlu diperbaiki lagi. Penerapan budaya sekolah dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng sudah menanamkan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik sejak tahun 2017. Kegiatan yang dilakukan yakni jum’at bersih dan operasi semut. Dalam kegiatan operasi 

semut dilakukan satu kali dalam sebulan. Kegiatan peduli lingkungan di SD Negeri 2 Pluneng dimulai dengan 

kegiatan yang sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, dan menjaga kebersihan 

di sekitar lingkungan sekolah. Dalam realitanya, ada kendala-kendala yang membuat guru kesulitan dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan yaitu kurangnya wawasan guru, sarana dan prasarana kurang lengkap 

dan antusias peserta didik dalam kegiatan peduli lingkungan sangat rendah. Oleh karena itu, solusi yang 

diperoleh guru yakni dengan mengikuti berbagai kegiatan guna menambah skill guru, melakukan kerjasama 

dengan Pemerintah dan melakukan pendekatan dengan peserta didik. 
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